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 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe 
kolaboratif  kelas VIII SMPN 3 Sunggumunisa, dan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konstruktivisme Tipe 
Novick dengan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa.  
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental design dan menggunakan 
penelitian Posttest-only control design, dalam desain eksperimen sederhana terdapat 
dua kelompok kontrol yang dipilih secara random. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa. Sampel penelitiian ini 
adalah kelas VIII B sebanyak 30 orang dan kelas VIII D sebanyak 30 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa soal 
piligan ganda berjumlah 15 nomor. Teknik análisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
 Hasil penelitian ini mengacu pada statistik deskriptif dan statistik inferensial 
dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data statistik deskriptif hasil postes  
peserta didik kelas eksperimen 1 diperoleh nilai rata-rata 71,7. Sedangkan nilai 
postes kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata 79,43. Adapun hasil analisis statistik 
inferensial dengan uji analisis independent sample t-test  diperoleh nilai sig.(2-tailed) 
sebesar 0,001, dengan nilai α = 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dimana Tes hasil 
belajar model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif lebih Tinggi 
dibanding hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 







A. Latar Belakang  
Pendidikan  merupakan salah satu kunci utama dalam keberhasilan suatu bangsa dan 
negara sehingga dapat meningkatkan atau memajukan sistem pembangunan nasional 
Indonesia. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1, yang menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelanggarakan 
perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang”1 
Pembelajaran Biologi merupakan sarana bagi manusia atau individu untuk 
meningkatkan sikap, kreativitas, dan tanggung jawab sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab kepada lingkungannya. Pembelajaran biologi ini juga sangat amat 
berkaitan dengan bagaimana untuk mencari tahu dan memahami tentang pengetahuan alam 
secara luas. Sehingga pembelajaran biologipun bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 
hanya berupa konsep, fakta, prinsip, namun juga pembelajaran biologi merupakan sebagai 
proses penemuan. Jadi pembelajaran ini pula dapat menjadi sarana yang baik bagi para 
peserta didik untuk memahami diri sendiri dan juga lingkungan alam sekitar mereka. Maka 
dari itu pendidik dituntut untuk pandai memilih model pembelajaran yang akan digunakan 
agar peserta didik dapat ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya secara aktif.  
Berdasarkan hasil  wawancara peneliti dengan pendidik mata pelajaran IPA yang 
mengampu kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa mengatakan bahwa rata-rata hasil 
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belajar peserta didik masih rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar yang kurang dari  
KKM. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan hasil belajar peserta 
didik yaitu pada proses pembelajarannya hanya berpusat pada pendidik. Peneliti melihat 
model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif akan tetapi peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran terlihat pasif karena mengandalkan buku paket.  
Oleh karena itu diperlukan suatu proses pengajaran yang baik dan tepat untuk mata 
pelajaran biologi yaitu menggunakan model pembelajaran yang membuat peserta didik aktif 
adalah model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick. Model pembelajaran Tipe Novick 
adalah suatu model pembelajaran yang berawal dari konsep belajar, sebagai perubahan 
konseptual yang dikembangkan dari pendekatan Konstruktivisme yang mengemukakan, 
“Model pembelajaran Novick terdiri dari 3 fase, yaitu: fase pertama, mempertunjukkan 
kerangka kerja alternative peserta didik (exposing alternative frameworks) pada fase ini 
peserta didik diharapkan mengungkapkan konsepsi awal peserta didik agar pendidik 
mengenali pemahaman gagasan atau konsepsi awal peserta didik. Fase kedua, menciptakan 
konflik konseptual (creating conceptual conflict) pada fase ini peserta didik lebih tertantang 
dalam struktur kognitif peserta didik yang dia ketahui sebelumnya dan  fakta apa yang 
peserta didik lihat pada kehidupan sehari hari belum cocok dengan skema yang telah ada. 
Fase ketiga mendorong terjadinya akomodasi kognitif (encouraging cognitive 
accomodation). Pada fase ini akomodasi kognitif bertujuan untuk membentuk skema baru 
yang cocok dengan modifikasi skema yang ada sehingga sesuai dengan konsep yang ilmiah.
2
 
Model pembelajaran yang diduga juga mampu memperbaiki tingkat keaktifan 
peserta didik adalah model pembelajaran berbasis konstruktivis Kolaboratif. Model 
pembelajaran berbasis Konstruktivis Tipe Kolaboratif memiliki tujuh fase 
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pembelajaran. Fase pertama adalah pengorganisasian belajar dimana peserta didik 
dibentuk menjadi tim-tim dengan anggota kurang lebih 5 orang dengan kemampuan 
akademik yang heterogen. Fase selanjutnya yaitu aktivasi konsepsi awal peserta didik 
yang bertujuan membantu pendidk mengenali pemahaman dan gagasan peserta didik.  
Fase ketiga adalah menciptakan konflik kognitif yang memicu peserta didik untuk 
lebih tertantang dalam belajar, apalagi jika peristiwa yang dihadirkan tidak sesuai dengan 
pemahaman awal yang dimiliki peserta didik. Selanjutnya peserta didik melakukan 
pembentukan konsep secara Kolaboratif. Kemudian peserta didik dituntut mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Fase terakhir merupakan fase rekognisi tim, yaitu 
menghitung skor kemajuan individual, skor tim, dan memberikan penghargaan terhadap tim. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul: 
“Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif pada Mata 
Pelajaran IPA kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa”. Karena model pembelajaran 
tersebut mengharuskan peserta didik untuk menggali sendiri sampai dimana kemampuan 
pemahamannya dalam materi tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa rumusan 
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lajut, sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar  menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 






2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar  menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
pada mata pelajaran biologi kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi akurat yang sesuai dengan 
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan. Tujuan penilitian yang dimaksud adalah: 
1. Untuk mengetahui  perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe 
Kolaboratif kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar  menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Gowa. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian. Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam pernyataannya.
3
 Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: “terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan 
Konstruktivisme Tipe Kolaboratif pada mata pelajaran biologi kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa Gowa. 
E. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran IPA serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Peserta didik   
Dapat memberikan motivasi belajar, mengetahui kekurangan dan kemampuannya 
sampai dimana, dapat mengembangkan pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan 
produktif, dan  memberikan bekal untuk bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar 
maupun dalam masyarakat. 
2. Pendidik 
Sebagai rujukan untuk dapat dikembangkan dan dipertimbangkan lebih  
lanjut dalam memilih metode dan media pembelajaran sebagai usaha peningkatan hasil 
belajar peserta didik serta mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian pelajaran IPA pada 
khususnya. 
3. Sekolah 
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
khususnya bidang studi IPA. 
4. Peneliti  
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
khususnya bidang studi IPA.  
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung 






Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu model pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick dan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif sebagai variabel bebas, 
sedangkan hasil belajar peserta didik sebagai dua variabel kontrol. 
1. Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick (Variabel X1) 
 Model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick adalah model pembelajaran 
secara berkelompok dimana peserta didik aktif membangun pengetahuannya sendiri dan 
salah satu gagasan utama proses perubahan konseptual dari pengetahuan awal peserta didik 
pada proses pembelajaran dan model pembelajaran ini, pendidik berusaha untuk memancing 
peserta didik mengeluarkan kemampuannya dari pengalaman belajaranya kemudian adanya 
penghargaan oleh peserta didik terbaik agar menambah motivasi belajarnya.  Model 
pembelajaran Tipe Novick terdiri dari 3 fase, yaitu: fase pertama, mempertunjukkan kerangka 
kerja alternative peserta didik (exposing alternative frameworks). Fase kedua, menciptakan 
konflik konseptual (creating conceptual conflict). Fase ketiga mendorong terjadinya 
akomodasi kognitif (encouraging cognitive accomodation). 
 
2. Model Pembelajaran  Konstruktivisme Tipe Kolaboratif (Variabel X2) 
Model Konstruktivisme Tipe Kolaboratif adalah pembelajaran yang bersifat sosial 
dimana dilakukan oleh peserta didik yang berpartisipasi dalam suatu interaksi. Walaupun 
belajar secara berkelompok peserta didik tetap tidak bergantung kepada peserta didik yang 
lain karena adanya kuis individu sebelum pembelajaran di tutup . Kuis individu ini sebagai 
acuan agar peserta didik lebih bertanggung jawab  atas pengetuhuannya sendiri walaupun 
belajar secara kolaboratif. Tipe Kolaboratif merupakan model pembelajaran berbasis 
Konstruktivisme yang terdapat pembentukan konsep secara Kolaboratif peserta didik melalui 






pembelajaran serta penghargaan terhadap tim terbaik. Tim-tim Kolaboratif tersebut mewakili 
semua variasi peserta didik  yang mungkin ada di dalam kelas seperti, jenis kelamin, suku, 
agama, kemampuan akademik, dan lain-lain. 
3. Hasil belajar (Variabel Y) 
 Hasil belajar adalah pencapaian yang telah diperoleh peserta didik dari proses 
pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan skor akibat adanya pemahaman  
peserta didik dari pengalaman belajarnya, serta adanya perubahan konsepsi belajar peserta 
didik. 
G. Kajian Pustaka 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Linda Ayuningsi, dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTS AL-Muhajjirin Panjang” dengan hasil 
penelitian penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dapat merubah 
pemahaman serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peneliti lainnya dilakukan oleh Baskoro Adi Prayitno, Bowo Sugiharto dan Suciati 
dengan judul “Prototipe Model Pembelajaran Konstruktivisme kolaboratif untuk 
Memberdayakan Kemampuan berfikir Kritis dan Keterampilan Proses Sains Siswa Akademik 
Bawah” dengan hasil penelitian pembelajaran berbasis Konstruktivisme Kolaboratif dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Yunita Rahmawati dengan judul “Studi 
Komparasi Tingkat Miskonsepsi Siswa pada Pembelajaran Biologi Melalui Model 
Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dan Konstruktivisme Tipe Kolaboratif” dengan 
hasil penelitian terdapat perbedaan tingkat miskonsepsi siswa pada pembelajaran melalui 






Peneliti lainnya dilakukan oleh Nargis Syahrbanu dengan judul “ Penerapan Model 
Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika 
Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 4 Malang” dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran 
fisika dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dapat 
meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa kelas XI MIA SMA Negeri 4 Malang.  
Peneliti lainnya dilakukan oleh Djamilah Bondan Widjajanti dengan judul “ Strategi 
Pembelajaran Konstruktivisme Kolaboratif Berbasis Masalah” dengan hasil penelitian 
Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan 








A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Istilah model pembelajaran sangat dekat dengan strategi pembelajaran. Sofan Amri 
(2013) dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni mendefinisikan strategi, metode, 
pendekatan dan teknik pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
a. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih, yang telah 
dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau strategi tersebut, yaitu: a) 
pemilihan materi pelajaran (pendidik dan peserta didik); b) penyaji materi pelajaran 
(perorangan atau kelompok); c) cara menyajikan materi pelajaran (induktif atau 
deduktif, analitis atau sintesis, formal atau non formal); dan d) sasaran penerima materi 
pelajaran (kelompok, perorangan, heterogen atau homogen). 
b. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh pendidik atau 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu 
disajikan. 
c.  Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat diterapkan pada 
semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan metode ceramah, ekspositori, tanya 
jawab, penemuan terbimbing dan sebagainya.  
d. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode pembelajaran yang telah 






pembelajaran serta kesiapan peserta didik. Misalnya teknik mengajarkan perkalian 
dengan penjumlahan berulang dan atau dengan teknik yang lainnya.
4
 
2. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran  
Setiap menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan pendidik dalam memilihnya, 
yaitu.  
a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan – pertanyaan yang dapat 
diajukan adalah :  
1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan kompetensi 
akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi vokasional atau yang dulu di istilahkan 
dengan domain kognitif, afektif atau psikomotor? 
2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?  
3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademik?  
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran:  
1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau teori tertentu? 
2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat atau tidak?  
3) Apakah tersedia bahan atau sumber–sumber yang relevan untuk mempelajari materi itu?  
c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa:  
1) Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik? 
2) Apakah model pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi peserta didik?  
3) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta didik?  
d. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis:  
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1) Apakah untuk mencapai tujuan cukup dengan satu model saja?  
2) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu–satunya model yang 
dapat digunakan?  
3) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau efisiensi?5 
3. Ciri–ciri Model Pembelajaran  
Model pembelajaran memiliki ciri–ciri sebagai berikut:  
a. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir induktif 
dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif  
b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, misalnya 
model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.  
c. Memiliki bagian–bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah–langkah 
pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip– prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) 
sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila pendidik 
akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
d. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut meliputi 
: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, (2) dampak pengiring, 
yaitu hasil belajr jangka panjang.  




B. Pengertian Pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick 
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Model pembelajaran adalah suatu bentuk desain atau sketsa yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan ajar, dan membimbing pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, maksudnya para pendidik boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
7
 
Model Konstruktivisme tipe Novick dikembangkan berdasarkan teori 
Konstruktivisme personal yang dikemukakan Piaget. Model Konstruktivis tipe Novick 
menyusun konsep-konsep skemata, asimilasi, akomodasi, konflik kognitif, dan equilibrasi 
dalam sintak-sintak pembelajarannya
8
. Sintak model Konstruktivisme tipe Novick disajikan 
pada Tabel yang terdiri dari tiga fase pembelajaran yaitu, (1) exposing alternative framework, 
(2) creating conceptual conflict, dan (3) encouraging cognitive accommodation. Fase 
pertama, pembentukan konsep baru melalui asimilasi dan akomodasi memerlukan aktivasi 
konsepsi awal peserta didik yang terkait dengan konsep yang akan diajarkan. Mengungkap 
konsepsi awal peserta didik merupakan fase pertama dalam sintak model Konstruktivis 
Novick. Fase kedua, pada fase ini berdasar konsepsi awal yang telah diperoleh pendidik 
merancang konflik konseptual pada peserta didik. Peran pendidik pada fase ini membantu 
peserta didik mendeskripsikan ide-idenya dan membantu peserta didik menjelaskan ide-
idenya pada peserta didik yang lain. Fase ketiga, pendidik mendorong terjadinya akomodasi 
pada struktur kognitif peserta didik sehingga terbangun konsep baru yang diajarkan. Peran 
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pendidk dalam fase ini adalah menyediakan pengalaman belajar yang meyakinkan bahwa 
konsepsi awal peserta didik kurang tepat.
9
  
1. Sintaks Model Konstruktivisme tipe Novick 
a. Fase I. Exposing Alternative Framework 
1) Pendidik mengkungkap konsepsi awal peserta didik yang terkait dengan materi yang 
akan di ajarkan. 
2) Cara yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mengungkap konsepsi awal peserta 
didik yaitu, (1) menghadirkan fenomena, meminta peserta didik menelaah fenomena. 
Fenomena bisa jadi fenomena yang sudah dikenal peserta didik atau yang belum dikenal 
peserta didik. Untuk fenomena yang dikenal peserta didik meminta menjelaskan. Untuk 
fenomena yang tidak dikenal peserta didik meminta peserta didik meramalkan. (2) 
meminta peserta didik mendeskripsikan konsepsinya dengan cara misalnya menulis 
dalam bentuk uraian, menggambarkan ilustrasi, membentuk model, membuat peta 
konsep dan lain-lain. 
 
 
b. Fase II Creating Conceptual Conflict 
1) Pendidik berdasarkan konsepsi peserta didik menciptakan konflik konseptual. 
2) Penciptaan konflik konseptual dapat dilakukan oleh pendidik dengan cara mengajak 
peserta didik berdiskusi dalam kelompok, memberikan kegiatan pada peserta didik 
seperti demonstrasi atau eksperimen yang hasilnya membantah konsepsi peserta didik 
yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah. Perang pendidik membantu peserta didik 
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mendeskripsikan ide-ide peserta didik dan membimbing peserta didik dalam aktivitas 
demontrasi dan eksperimennya. 
c. Fase III, Encouraging Cognitive Accommodation  
1) Pendidik mendorong terjadinya akomodasi kognitif pada struktur kognitif peserta didik. 
2) Pendidik menyediakan pengalaman belajar misalnya percobaan yang lebih meyakinkan 
peserta didik bahwa konsepsinya tidak benar. Untuk bisa mencapai tahap meyakinkan 
peserta didik, pendidik perlu menggunakan pertanyaan yang sifatnya menggali konsepsi 
peserta didik. 
Soekamto, dkk dalam Trianto, mengemukan bahwa model Pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 






2. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Novick 
Kelebihan model Pembelajaran tipe Novick ialah proses penyimpanan memori 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik berlangsung lebih lama, dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik menjadi berpikir ilmiah, dan menjadikan peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. 
Sedangkan kekurangannya ialah bagi peserta didik yang belum terbiasa pada situasi ini 
merasa “takut” dengan beberapa pertanyaan berkenaan dengan materi yang belum dipelajari, 
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membutuhkan waktu yang banyak namun ini bisa diatasi dengan membatasi waktu ketika 
membagi kelompok, dan bagi pendidik yang kurang berpengalaman akan merasa kesulitan 
karena pengajaran disusun berdasarkan pada konsepsi awal peserta didik yang beragam
11
. 
C. Pengertian Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
Pembelajaran Konstruktivisme tipe Kolaboratif merupakan metode pembelajaran 
yang menempatkan kerjasama sebagai kunci keberhasilan suatu kelompok dalam mencapai 
tujuan bersama. Bekerja sama, membangun bersama, belajar bersama, maju bersama, dan 
berhasil bersama adalah ide-ide kunci dalam pembelajaran Kolaboratif. Ide ini sedang 
mengemuka seiring adanya kesadaran banyak orang bahwa sebuah keberhasilan 
mempersyaratkan adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak. Di dunia internasional, 
berbagai negara saling bekerja sama untuk menggapai kemajuan. Berbagai institusi 
pendidikan juga menjalin kerjasama dengan industri-industri pengguna lulusan guna 
memastikan lulusannya dapat lebih siap menghadapi persaingan kerja. Di masyarakat, kerja 
sama juga penting dilakukan untuk menciptakan kehidupan bermasyarakat yang lebih 
nyaman dan harmonis. Nyatalah bahwa kerja sama atau berkolaborasi merupakan suatu 
keniscayaan dalam segala sisi kehidupan. 
 Penganut paham Konstruktivisme mengasumsikan bahwa peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan interaksinya dengan lingkungan. Peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuannya dengan cara menguji ide-ide dan pengalaman 
pengalamannya sendiri, menerapkannya ke dalam situasi baru, dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dalam proses 
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konstruksi ini, latar belakang dan pengertian awal peserta didik sangat penting diketahui 




1. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Kolaboratif 
a. Kelebihan  
Ada banyak keunggulan yang bisa didapat dengan Konstruktivisme tipe Kolaboratif 
oleh peserta didik seperti melatih rasa peduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi juga 
meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain. Melatih kecerdasan emosional dan 
mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan pribadi, karena model 
pembelajaran ini memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat suatu produk sesuai 
dengan kreatifitasnya. serta melatih kemampuan bekerja sama atau team work. Paling penting 
peserta didik tidak malu bertanya kepeda temannya sendiri sehingga meningkatkan motivasi 
belajar. 
b. Kelemahan 
Kelemahan yang ada dalam model Konstruktivisme tipe Kolaboratif yaitu peserta 
didik yang lebih pintar, bila belum mengerti tujuan yang sesungguhnya dari proses belajar 
ini, akan merasa sangat dirugikan karena harus repot-repot membantu temannya. Peserta 
didik ini juga akan merasa keberatan karena nilai yang ia peroleh ditentukan oleh prestasi 
atau pencapaian kelompoknya. Bila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka 
yang akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif saja. 
2. Sintaks Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
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a. Fase I. Pengorganisasian Belajar 
Peserta didik dibentuk menjadi tim beranggotakan 5 orang secara heterogen 
kemudian aturan dikemukakan di awal pembelajaran. 
b. Fase II. Aktivasi Konsepsi Awal  
1) Tim mendapat penghargaan jika berhasil melampaui kriteria yang ditetapkan. 
2) Semua peserta didik memberi konstribusi tim dengan cara meningkatkan kinerja mereka 
dari sebelumnya. 
3) Tanggung jawab difokuskan pada kegiatan anggota tim dalam membantu satu sama lain 
untuk memastikan tiap anggota tim siap mengerjakan kuis secara individu 
4) Pendidik mengaktifkan konsepsi awal peserta didik terkait dengan materi pelajaran 
melalui penyajian penomena, menelaah fenomena, atau meminta peserta didik 
mendeskripsikan konsepsi awal mereka melalui peta konsep, peta fikiran dan 
menggambarkan ilustrasi, menciptakan model, atau kombinasi diantaranya. 
c. Fase III. Menciptakan Konflik Kognitif 
Menciptakan Konflik Kognitif dapat dilakukan melalui demonstrasi atau eksperimen 
yang membantah konsepsi awal peserta didik dengan konsepsi ilmiah. Atau mengajak peserta 
didik berdiskusi dalam kelompok kecil atau besar.  
d. Fase IV. Pembentukan Konsep Secara Kolaboratif 
1) Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam kelompok Kolaboratif merestrukturisasi ide-
ide mereka.  
2) Pendidik mengklarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide peserta didik lain 
melalui diskusi. 
3) Mengevaluasi ide baru dengan eksperimen  






e. Fase V. Presentasi Kelas  
Pendidik meminta salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil 
pembentukan konsep mereka dalam diskusi kelas.  
f. Fase VI. Kuis Individu 
Peserta didik diminta mengerjakan kuis individual. 
g. Fase VII. Rekognisi Tim  
Pendidik setelah kuis menghitung skor kemajuan individual dan tim, memberikan 
penghargaan tim sesuai dengan tingkat perkembangan kemudian pendidik mengumumkan 
skor segera setelah kuis agar jelas hubungan melakukan tugas dengan baik dan menerima 
rekognisi. 
 
C.  Hasil Belajar 
1.  Pengertian Hasil Belajar 
Winkell menyatakan hasil belajar adalah setiap macam kegiatan belajar 
menghasilkan perubahan yang khas yaitu, belajar. Hasil belajar tampak dalam suatu prestasi 
yang diberikan peserta didik, misalnya menyebutkan huruf dalam abjad secara berurutan
13
. 
Menurut Sudjana, Hasil belajar adalah adalah hasil yang diperoleh setelah 
mempelajari materi yang diwujudkan melalui perubahan pada diri peserta didik tersebut yang 
meliputi perubahan reaksi dan sikap peserta didik secara fisik maupun mental. Secara luas 
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dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan alat ukur tertentu.
14
 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
nilai yang diperoleh peserta didik setelah melibatkan secara lansung/aktif seluruh potensi 
yang dimilikinya baik segi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik yang di wujudkan dalam 
bentuk nilai hasil belajar peserta didik. 
2.  Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian atau assessment merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan 
kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. Penilaian mencakup semua cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang individu. Penilaian berfokus pada individu, 
sehingga keputusannya juga terhadap individu. Prestasi peserta didik dapat dinilai dengan 
mengerjakan tugas-tugas, mengikuti ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Semua 
data yang diperoleh dengan berbagai cara kemudian diolah menjadi informasi tentang 
individu penilain hasil belajar peserta didik oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, perbaikan kelas dalam bentuk ulangan 
harian, ulangan tengah semester, dan ulangan kenaikan kelas.
15
  
Ada beberapa prosedur pengukuran hasil belajar, pengukuran secara tertulis, secara 
lisan dan melalui observasi. Prosedur yang banyak digunakan adalah prosedur tertulis dan 
prosedur observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya 
kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar 
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yang sifatnya psikomotor, misalnya mengukur keterampilan menggunakan mikroskop. Cara 
melakukan pengukuran melalui observasi terhadap peserta didik yang sedang menampilkan 
keterampilannya disebut tes perbuatan. Setiap pengukuran, baik melalui prosedur tertulis 
maupun prosedur observasi, memerlukan alat ukur tertentu yang tepat. Alat ukur dapat 
dikelompokkan ke dalam golongan besar yaitu tes dan non tes.
16
 
 Jenis tes ada dua yaitu tes uraian atau tes essai dan tes objektif. Tes uraian terdiri dari 
uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian terstruktur. Sedangkan tes objektif terdiri dari 
beberapa bentuk, yaitu bentuk pilihan benar-salah, pilihan berganda dengan berbagai 
variasinya seperti menjodohkan, dan isian pendek, atau melengkapi. Tes uraian atau tes essay 
adalah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan karangan atau 
kalimat yang panjang. Panjangpendeknya kalimat atau jawaban bersifat relatif, sesuai dengan 
kecakapan dan pengetahuan penjawab. Oleh karena tes essay memerlukan jawaban yang 
panjang dan waktu yang lama, biasanya soal-soal tes pilihan ganda jumlahnya sangat 
terbatas, umumnya berjumlah sekitar 10-15 soal saja.
17
 
  Alat-alat non tes yang sering digunakan dalam penilaian hasil belajar antara lain 
kuosioner, wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap dan skala minat), observasi, studi 
kasus, dan sosiometri. Kuosioner dan wawancara pada umumnya digunakan untuk menilai 
aspek kognitif seperti pendapat atau pandangan seseorang serta harapan dan aspirasinya 
disamping aspek afektif dan perilaku individu. Skala bisa digunakan untuk melihat aspek 
kognitif seperti skala penilaian. Observasi pada umumnya digunakan untuk memperoleh data 
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mengenai perilaku individu atau proses kegiatan tertentu. Sosiometri pada umumnya 
digunakan untuk menilai aspek perilaku individu, terutama hubungan sosialnya.
18
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar 
mencakup semua cara untuk mengumpulkan data tentang individu, dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu dengan tes. Tes disini ada dua jenis yaitu tes pilihan ganda dan objektif. 
 
 
3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu: 
a.  Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni keadaan atau kondisi jasmani 
dan rohani peserta didik. Faktor yang bersal dari dalam diri peserta didik sendiri meliputi 
dua aspek, yakni:  
1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas 
perolehan pembelajaran peserta didik. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah peserta didik 
yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:  
a) Tingkat kecerdasan atau inteligensi peserta didik pada umumnya dapat diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas 
otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 
b) Sikap pendidik profesional berusaha mendorong peserta didik agar belajar secara 
berhasil. Ia menemukan bahwa ada bermacam-macam tipe sikap peserta didik dalam 
belajar. Ada peserta didik yang tidak belajar karena dimarahi oleh orang tua. Ada peserta 
didik yang sukar memusatkan perhatian waktu pendidik mengajar topik tertentu. Ada 
pula peserta didik yang giat belajar karena ia bercita-cita menjadi seorang ahli. 
Bermacam-macam keadaan peserta didik tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan 




c) Bakat peserta didik  
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, 
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
prestasi sampai tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
d) Minat peserta didik 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah popular dalam 
psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor internal lainnya, seperti 
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. 
e) Motivasi peserta didik 
Pengertian dari motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti 
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banyak pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
20
 Motivasi 
belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi 
belajar pada diri peserta didik dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tiada 




b.  Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni keadaan atau kondisi lingkungan 
sekitar peserta didik. Seperti faktor internal peserta didik, faktor eksternal peserta didik 
juga terdiri dari dua macam yakni : 
1)   Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial seperti para pendidik, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas 
dapat mempengaruhi semangat belajar seseorang peserta didik. Para pendidik yang 
selaku menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik dalam memperlihatkan suri 
tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar misalnya rajin membaca dan 




 Faktor-faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia (sesama manusia), baik 
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya dapat disimpulkan, jadi langsung tidak hadir. 
Kehadiran orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, banyak kali mengganggu 
belajar itu, misalnya satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak 
lain yang bercakap-cakap di samping kelas. Faktor-faktor sosial yang telah dikemukakan 
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2)    Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, 
rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
24
  
Faktor-faktor non sosial dalam belajar boleh dikatakan tak terbilang jumlahnya, 
seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun malam), 
tempat (letaknya ), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, 
alat peraga, dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pengajaran.
25
 
D. Pokok Bahasan Sistem Pencernaan pada Manusia 
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a. Pengertian sistem pencernaan 
Sistem pencernaan merupakan sistem yang memproses mengubah makanan dan 
menyerap sari makanan yang berupa nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh. Sistem 
pencernaan juga akan memecah molekul makanan yang kompleks menjadi molekul yang 
sederhana dengan bantuan enzim sehingga mudah dicerna oleh tubuh.
26
 
b. Proses Pencernaan Makanan 
Proses pencernaan makanan dibedakan menjadi 3 cara antara lain: 
1) Pencernaan mekanik. Pada pencernaan mekanik akan mengubah bentuk makanan 
menjadi bentuk yang lebih halus supaya mudah untuk ditelan dan juga dicerna lebih 
lanjut. 
2)  Pencernaan kimiawi. Pada pencernaan kimiawi dilakukan dengan memakai bantuan 
enzim pencernaan untuk mengurai makanan yang masuk sehingga akan menjadikan 
lebih mudah untuk diserap oleh sel tubuh. 
3)  Pencernaan biologis. Pada pencernaan biologis dilakukan dengan memakai bantuan dari 
organisme lain dalam rangka untuk menguraikan dan untuk membusukkan makanan.
27
 
c. Sistem Pencernaan Manusia 
 terdiri dari 2 yaitu. kelenjar pencernaan dan saluran pencernaan. Dalam sistem 
saluran pencernaan makanan pada manusia terdiri atas organ berikut: 
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1) Mulut (oral); 
2) Kerongkongan (esofagus); 
3)  Lambung (ventrikulus); 
4)  Usus halus (intestinum); 
5) Usus besar (kolon); 
6)  Anus. 
Sedangkan kelenjar pencernaan dalam Sistem Pencernaan Makanan terdiri dari : 
1) Kelenjar ludah (glandula salivaris); 
2) Hati (hepar) 
3) Kelenjar dinding lambung; 
4) Pankreas. 
a). Rongga Mulut 
Pada rongga mulut terdapat adanya : 
1) Lidah. 
 Adalah merupakan salah satu panca indra manusia yang mempunyai fungsi sebagai 
indra pengecap makanan, mengatur makanan pada saat mengunyah dan menelan 
makanan. 
2) Kelenjar ludah. 
 Menghasilkan air ludah yang di dalamnya terdapat enzim ptialin yang mempunyai 
fungsi untuk merubah karbohidrat menjadi maltosa. 






 Organ ini mempunyai fungsi pada saat terjadinya proses pencernaan mekanis. 
Berdasarkan bentuk dan fungsinya gigi manusia dikelompokkan menjadi 3 macam gigi 
yaitu: 
1) gigi seri (insisivus). Pada gigi seri mempunyai bentuk seperti pahat yang mempunyai 
fungsi sebagai alat untuk menggigit dan memotong makanan yang masuk ke mulut. 
2) Gigi taring (kaninus). Pada gigi taring mempunyai bentuk yang runcing dan mempunyai 
fungsi sebagai alat untuk merobek makanan. 
3)  Gigi geraham. Pada gigi geraham mempunyai bentuk gigi yang rata di permukaannya 
dan berfungsi untuk menggilas makanan. Gigi geraham ada 2 macam yaitu 1). gigi 
geraham muka (premolar) dan 2). geraham belakang (molar). Jumlah gigi pada usia 
anak-anak yaitu dengan jumlah 20 buah yang terdiri dari 8 gigi seri, 4 buah gigi taring 
dan 8 gigi geraham. Sedangkan untuk orang yang dewasa memiliki gigi yang berjumlah 
32 buah yang terinci sebagai berikut: 8 buah gigi seri, 4 buah gigi taring dan 12 buah 
gigi geraham belakang serta 8 buah gigi geraham depan. 
b). Kerongkongan 
Kerongkongan adalah merupakan tempat untuk menghubungkan antara rongga mulut 
dengan lambung. Faring terletak pada pangkal kerongkongan sebagai persimpangan antara 
jalan nafas dengan jalan makanan. Pada dinding kerongkongan terdiri dari otot polos yang 
bisa mengerut dan juga bisa mengendur secara bergantian sehingga akan menimbulkan 












Pada lambung memiliki 3 bagian yaitu antara lain : 1). bagian atas (kardiak), 2). 
bagian tengah (fundus) dan 3). bagian bawah (pilorus). Pada dinding lambung di bagian 
tengah terdapat adanya suatu kelenjar lambung yang dapat memproduksi getah lambung yang 
terdiri dari air, lendir, asam klorida, enzim pepsinogen dan renin. 
Fungsi asam klorida (HCL) yaitu : 1) Membantu membunuh mikroorganisme yang 
masuk ke dalam pencernaan bersamaan dengan makanan. 2)Untuk mengaktifkan pepsinogen 
menjadi pepsin. 3) Untuk menyederhanakan protein jaringan ikat sehingga akan mudah untuk 
dicerna. Pepsinogen setelah aktif maka akan menjadi pepsin yang akan menguraikan protein 
menjadi pepton. Sedangkan renin mempunyai fungsi untuk mengumpulkan protein susu 
(kasein) dari air susu. 
d). Usus Halus 
Ada 3 bagian usus halus yaitu yang pertama usus dua belas jari (duodenum); yang 
kedua adalah usus kosong (jejunum); dan yang ketiga adalah usus penyerapan (ileum). Untuk 
keterangan masing-masing bagian usus halus adalah sebagai berikut: 
1) Usus dua belas jari (duodenum) 
Di usus dua belas jari bermuara 2 saluran yaitu a). saluran empedu, yang menyalurkan 
getah empedu untuk mengemulsikan lemak dan b). saluran pankreas, yang menyalurkan 
getah pankreas yang mengandung enzim berikut: 1) Amilase, yaitu enzim yang mempunyai 






mempunyai fungsi untuk menguraikan protein menjadi asam amino. 3) Lipase, yaitu enzim 
yang mempunyai fungsi untuk menguraikan lemak menjadi asam lemakdan gliserol. 
a. Usus kosong (jejunum) 
 Adalah sebagai tempat lokasi pencernaan dari makanan terakhir sebelum sari makanan 
diserap tubuh. 
b. Usus penyerapan (ileum) 
Pada usus ini terdapat jonjot-jonjot untuk memperluas bidang penyerapan, dengan 
demikian kesempatan untuk dapat menyerap makanan akan lebih besar. Pada jonjot-jonjot 
tersebut di dalamnya terdapat adanya pembuluh kapiler yang berisi darah dan juga pembuluh 
kil yang mempunyai isi getah bening. Pembuluh kapiler tersebut memiliki fungsi yang sangat 
penting karena berfungsi untuk menyerap dan juga untuk mengangkut sari makanan yang 
antara lain berupa glukosa, asam amini, vitamin, mineral menuju seluruh tubuh. Sedangkan 
untuk pembuluh kil memiliki fungsi untuk menyerap dan untuk mengangkut asam lemak dan 
gliserol yang menuju ke pembuluh balik besar di bawah tulang selangka. 
e). Usus Besar 
Pada usus besar dibedakan menjadi 3 yaitu : a. bagian naik, b. mendatar, dan c. 
menurun. Pada pangkal usus besar terdapat adanya usus buntu dan umbai cacing. Pada usus 
besar ini terdapat adanya bakteri  Escherichia coli yang akan membantu dalam proses 
pembusukan sisa dari makanan dan sintesis vitamin K. Fungsi utama usus besar adalah 
sebagai tempat untuk mengatur kadar air pada sisa makanan. Bagian akhir usus besar 
dinamakan rektum (peleasan) yang bermuara di anus. 
f). Anus 







2. Nutrisi  
a. Kebutuhan Energi 
Tubuh membutuhkan energi untuk setiap kegiatan, seperti belajar berjalan kesekolah, 
dan membaca buku. Tubuh juga menggunakan energi untuk mempertahankan suhu tubuh 
normal sekitar 37
0
C. Energi ini berasal dari makanan yang kita makan jumlah energi yang 
dibutuhkan oleh tubuh untuk aktivitas tersebut menggunakan satuan kalori (kal) 
menunjukkan jumlah energi yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram air sebesar 1
0
C. 
1 kilokalori (kkal) sama dengan 1000 kalori (kal) sama dengan 4.200 joule (J). 
Sejumlah energi yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas metabolisme tubuhmu 
selama sehari berbeda beda bagi setiap orang. Beberapa faktor yang memengaruhi kebutuhan 
energi seseorang diantaranya adalah usia, jenis kelamin, serta aktivitas yang dilakukan, 
sebagai contoh kamu akan cenderung lebih cepat lapar setelah selesai melakukan olahraga 
dibanding jika hanya duduk atau beristirahat. Hal itu terjadi karena pada saat olahraga kalori 
yang dibutuhkan tubuh lebih banyak sehingga pembakaran energi dari makanan yang 
dimakan juga lebih cepat dibandingkan jika hanya duduk dan beristirahat. Perhatikan tabel 
4.2 berikut ini. 
Tabel 2.1  jumlah Kalori yang Dibutuhkan pada Beberapa Aktivitas 
No Aktivitas Kalori yang Dibutuhkan per jam (kkal) 
1 Berjalan naik tangga 1.100 
2 Berlari  570 
3 Berenang  500 
4 Latihan berat  450 
5 Berjalan-jalan  200 
6 Beristirahat  100 
 






Makanan yang kamu konsumsi seharusnya tidak hanya sekedar mengenyangkan 
tetapi harus mengandung nutrisi atau gizi. Nutrisi atau gizi adalah zat yang dibutuhkan 
makhluk hidup sebagaisumber energi, mempertahankan kesehatan, pertumbuhan, dan untuk 
melangsungkan fungsi normal pada setiap jaringan dan organ tubuh. 
Korbohidrat, lemak, protein, dan vitamin merupakan nutrisi organik yang 
mengandung korbon. Makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, protein perlu dicerna 
atau dipecah terlebih dahulu oleh tubuh. Sedangkan air, vitamin dan mineral dapat diserap 
langsung oleh sel-sel tubuh. 
 
1) Karbohidrat  
Setiap molekul karbohidrat terbuat dari karbon, hidrogen dan oksigen. Karbohidrat 
adalah sumber utama energi bagi tubuh. 1 gram karbohidrat menghasilkan 4,1 kilokalori 
(kkal). Terdapat 3 jenis karbohidrat yaitu gula, pati, dan serat. Gula disebut karbohidrat 
sederhana. Dua jenis karbohidrat lainnya, yaitu pati dan serat disebut karbohidrat kompleks.  
2) Lemak 
Lemak atau lipid diperlukan tubuh karena menyediakan energi sebesar 9,3 kkal/gram, 
melarutkan vitamin A,D,E,K dan menyediakan asam lemak esensial bagi tubuh manusia. 
Selama proses pencernaan, lemak dipecah menjadi molekul yang lebih kecil, yaitu asam 
lemak dan gliserol. 
Lemak merupakan unit penyimpanan yang baik untuk energi, kelebihan energi dari 
makanan yang kamu makan akan diubah menjadi lemak dan disimpan untuk digunakan di 
lain waktu. Berdasarkan struktur kimianya, dikenal lemak jenuh dan lemak tak jenuh. Lemak 






biji adalah lemak tak jenuh. Lemak jenuh biasanya padat pada suhu kamar, ditemukan dalam 
daging, susu, keju, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. 
3) Protein  
 Protein dibutuhkan untuk penghasil energi, untuk pertumbuhan dan mengganti sel-
sel tubuh yang rusak, membuat enzim dan hormon, dan membentuk antibodi (sistem 
kekebalan tubuh). Protein merupakan molekul besar yang terdiri atas sejumlah asam amino, 
asam amino terdiri atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, dan kadang- kadang asam 
belerang.  
Bahan makanan yang mengandung protein hewani antara lain daging, ikan, telur, 
susu dan keju. Bahan makanan yang mengandung protein nabati adalah kacang kedelai, 
kacang hijau, dan kacang-kacangan lainnya. Kacang kedelai sebagai bahan baku tempe dan 
tahu merupakan salah satu sumber protein yang baik. 
4) Vitamin  
Walaupun dibutuhkan dalam jumlah sedikit namun harus ada, karena vitamin 
diperlukan untuk mengatur fungsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit. Vitamin 
dikelompokkan beberapa kelompok menjadi dua yaitu vitamin yang larut dalam air (vitamin 
B dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak ( vitamin A, D, E dan K). Khusus vitamin D 
dapat terbentuk ketika kulit terkena sinar matahari, karena didalam tubuh ada provitamin D. 
perhatikan tabel 2.2 
 
 
Tabel 2.2 Jenis Vitamin, Sumber dan Manfaatnya 






Vit. A  Menjaga kesehatan mata, 
menigkatkan sistem kekebalan 
tubuh, pertumbuhan tulang, dan 
menguatkan gigi. 
Susu, telur, hati, sereal, sayur 
orenge, sepereti wortel, ubi 
jalar,labu, dan buah-buahan 
Vit. B Mengatur fungsi tubuh, 
membantu untuk menghasilkan 
sel darah merah. 
Gandum, makanan laut, 
daging, telur, produk susu, 
seperti susu asam, sayuran 
berdaun hijau, kacang 
Vit. C  Membentuk kolagen, membantu 
menjaga kesehatan jaringan tubuh 
seperti gusi dan otot, dan 
membantu tubuh melawan 
infeksi. 
Buah jeruk, strowberi, jambu 
biji, tomat, cabai, brokoli, dan 
bayam, dan sari buah jeruk 
Vit. D  Menguatkan tulang dan gigi, 
membantu tubuh menyerap 
kalsium membentuk tulang 
Kuning telur, minyak ikan, dan 
makanan yang diperkaya 
seperti susu serta susu kedelai. 
Vit. E  Sebagai antioksidan dan 
membantu melindungi sel dari 
kerusakan, penting bagi kesehatan 
sel-sel darah merah 
Minyak sayur, kacang-
kacangan, dan sayur berdaun 
hijau, alpukat, gandum dan 
biji-bijian. 
Vit. K  Membantu pembekuan darah dan 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kesehatan tulang. 
Alpukat, anggur, sayuran 
hijau, produk susu seperti, 
susu asam, umbi-umbian, biji-
bijian, dan telur 
5) Mineral  
Tubuh memerlukan sekitar 14 jenis mineral, diantaranya kalsium, fosfor, kalium, 
natrium,besi, iodium, dan seng. Mineral merupakan nutrisi yang sedikit mengandung atom 
karbon. Satu jenis makanan yang kita konsumsi ternyata dapat mengandung lebih dari satu 
zat gizi, misalnya pada susu tergantung protein, lemak serta juga minerl berupa kalsium. 
Mineral berfungsi dalam proses pembangunan sel, membantu reaksi kimia tubuh, 
mengangkut oksigen kseluruh tubuh dan pembentukan dan pemeliharaan tulang, beberapa 







6) Air  
Air penting bagi tubuh untuk menjaga kelangsungan hidup. Kita tentu lebih dapat 
menahan lapar daripada menahan haus, itu kerena sel-sel tubuh membutuhkan air untuk 
beraktivitas. Disamping itu, nutrisi yang masuk ketubuh tidak dapat digunakan oleh sel-sel 
tubuh bila tidak terlarut dalam air. 
Sekitar 60-80 sel tubuh makhluk hidup terdiri atas air. Tubuh dapat kehilangan air 
ketika bernapas, berkeringat, buang air besarmaupun air kecil. Kehilangan air tersebut harus 
segera diganti dengan minum air sebanyak 2 liter atau 8 gelas sehari. Namun, minum air 
bukan satu-satunya cara untuk memasok sel-sel denganair, karena tanpa disadari makanan 
yang dimakan mengandung banyak air. Contoh apel mengandung 80% air dan daging 
mengandung 66% air. Presentase air dalam tubuh manusia adalah paru-paru 92%air, darah 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design yaitu eksperimen 
semu. Eksperimen semu adalah eksperimen untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya  dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel 
yang relavan.
29
  Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
kuantitatif. Metode eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat
30
.  
Pada penelitian ini menggunakan Postest-only control design dalam desain 
eksperimen sederhana terdapat dua kelompok kontrol yang dipilih secara random. dimana 
kegunaan Postest untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran tersebut . Dalam desain 
ini terdapat dua kelompok yang diambil sebagai sampel. Kelompok eksperimen I adalah 
kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dan 
kelompok eksperimen II yang diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme tipe 
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Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 
A X1 : Pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Novick 
O1 




A = Kelompok eksperimen I 
B = Kelompok ekperimen II 
X1 = Perlakuan dengan model Pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick  
X2 = Perlakuan dengan model Pembelajaran Konstruktivisme tipe Kolaboratif 
O1 =Pemberian  Postest
31
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Sungguminasa Gowa. Pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dan 
Konstruktivisme tipe Kolaboratif pada mata pelajaran biologi. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan pada bidang pendidikan, dimana 
peneliti mencoba menemukan sampai dimana kemampuan awal peserta didik pada mata 
pelajaran biologi di SMPN 3 Sungguminasa Gowa. Menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick dan Konstruktivisme tipe Kolaboratif 
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4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Arikunto, “populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian”.32 Sedangkan menurut Sudjana, “populasi adalah sekumpulan objek yang lengkap 
dan jelas.”33 Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa Gowa yang terbagi atas 11 kelas dengan jumlah 352 peserta didik. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili).
34
 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah peserta didik kelas VIII D 
sebanyak 3o orang sebagai kelompok eksperimen I dan kelas VIII B sebanyak 30 orang 
sebagai kelompok eksperimen II. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
Simple Random Sampling. Simple Random Sampling adalah teknik untuk mendapatkan 
sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. Dengan demikian setiap unit sampling 
sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel 
atau untuk mewakili populasi. Pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti secara acak 
bila anggota populasi dianggap homogen. 
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel 
No Sampel Kelas Jumlah peserta didik 
1 
Eksperimen 1 VIII A 32 
2 
Eksperimen 2 VIII B 32 
 
 Pemilihan kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel penelitian dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen I memiliki kemampuan 
yang sama dengan kelas eksperimen II. Selain itu juga kelas yang diambil sebagai kelas 
eksperimen I dan eksperimen II memilki jumlah peserta didik yang sama. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes hasil belajar 
Tes adalah sederet pernyataan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
35
  Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes.. 
2. Observasi  
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
36
 
C. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan dalam suatu penelitian
37
. Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan pengumpulan menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar biologi peserta didik digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
domain kognitif peserta didik pada mata pelajaran biologi setelah diberi perlakuan yang 
menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dan Konstruktivisme tipe 
Kolaboratif dengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 15 nomor. 
2. Lembar Observasi 
Pedoman observasi yang digunakan berupa daftar ceklis yang berisi indikator-
indikator tentang aktifitas pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung yang dapat berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan tindakan selanjutnya. 
Observasi yang dilakukan disini adalah observasi langsung pada saat melakukan 
penelitian, untuk mengetahui tingkat hasil belajar efektif dan psikomotorik peserta didik. 
Aspek yang menjadi dasar observasi ini adalah rasa ingin tahu peserta didik, keberanian, dan 
sifat saling menghargai peserta didik dan untuk aspek psikomotorik ialah kedisiplinan dan 
kerja sama kelompok. 
 
 
D. Validitas dan Reabilitas 
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Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen yaitu: 
1. Validitas  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Menurut Arikunto “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
dan kesahihan suatu instrumen”. Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini, 
digunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut :
38
 
    
             
{          }{          }
 
Keterangan : rxy = keofesien korelasi 
N = banyaknya responden 
Σ X = jumlah skor item 
Σ Y = jumlah skor total 
Disribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2) 
2. Reabilitas  
Instrumen yang reabilitas berarti instrumen yang digunakan berapakali untuk 
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
39
 
E. Tingkat kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 
yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usahanya. 
Sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan 
tida kmempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Untuk 
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menghitung taraf kesukaran setiap butir soal uraian digunakan rumus yang dikemukakan oleh 




    
            
 
Dengan rumus Mean adalah:  
 Mean=∑X/Y 
Keterangan : 
TK = Taraf kesukaran 
Mean = Rata-rata skor peserta didik 
Skor maksimum = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 
Selanjutnya taraf kesukaran yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan kriteria menurut Guilford dalam Suherman sesuai tabel berikut : 
Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran (TK) 
Koefisien Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK = 0,00 TerlaluSukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 
TK = 1,00 TerlaluMudah 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Tahapan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 
1. Tahapan Persiapan 
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Pada tahapan ini yang dilakukan adalah persiapan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses penelitian, dimana perangkat tersebut meliputi Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) serta tes hasil belajar peserta didik 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pengumpulan hasil data pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar peserta 
didik.  
Langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar IPA Terpadu (Biologi) adalah sebagai 
berikut : 
a. Sebelum perlakuan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan dilapangan 
yaitu: 
1) Melakukan observasi di SMPN 3 Sungguminasa Gowa untuk melihat kendala yang 
dialami oleh para pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran biologi. 
2) Merumuskan makna berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 
3) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
4) Penulis menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. 
5) Membuat kisi-kisi soal. 
6) Membuat soal tes untuk mengevaluasi hasil belajar. 
b. Perlakuan 
Perlakuan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data dengan 





1) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Kontruktivisme tipe Novick dan Konstruktivisme tipe Kolaboratif. 
2) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dan Konstruktivisme tipe 
Kolaboratif. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.
41
 
Dalam pengerjaan analisis data, data yang diperoleh kemudian dianalisis deskriptif 
untuk mendeskripsikan dan mencoba memberi gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. Selanjutnya statistik inferensial digunakan untuk merumuskan hipotesis yang 
pengujiannya menggunakan “test”. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Analisis deskriptif untuk menggambarkan nilai-nilai hasil belajar peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal essay materi “sistem Pernapasan” pada kelas VIII A dan VIII B 
SMPN 3 Sungguminasa Gowa yaitu: 
1) Membuat daftar nilai 
2) Mencari frekuensi dari nilai masing-masing kelompok 
3) Mencari mean atau rata-rata nilai dari masing-masing kelompok dengan rumus: 
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   = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensinya. 
                                     42 
4) Mencari median atau nilai rata-rata pertengahan dari masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
        (
 




           
 =Lower Limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung median) 
   = Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median) 
                  43 
5) Mencari modus dari masing-masing kelompok dengan mengambil nilai dengan 
frekuensi terbanyak 
6) Mencari deviasi (x) tiap-tiap skor dari masing-masing kelompok dengan rumus: 
                              
Keterangan: 
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7) Mengkuadratkan semua deviasi yang ada dari masing-masing kelompok, setelah itu 
dijumlahkan 
8) Mencari standar deviasi (SD) dari masing-masing kelompok dengan rumus: 
 
      
√    
 
  
           





                       
    
  Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor dengan deviasi 
skornya setelah dikuadratkan dari kelompok    
    
   Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor dengan 
deviasi 
skornya setelah dikuadratkan dari kelompok    
                                45 
9) Memperkalikan frekuensi dengan x2, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh    
 
 
10) Memberikan interpretasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
2. Analisis inferensial 
Analisis inferensial untuk mencari ada tidaknya peningkatan yang signifikan 
kemampuan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal essai pada materi 
“sistem pernapasan” pada kelas VIII A dan VIII B SMPN 3 Sungguminasa Gowa. 
1) Mencari standar error kedua mean sampel dari masing-masing kelompok dengan rumus: 
     
  
√   
 
Keterangan: 
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                       46 
2) Mencari standar error perbedaan mean 2 sampel dari kedua kelompok dengan rumus: 
             √     
        
  
Keterangan: 
                                               
     
                                  
     
                                 
47
 
3) Melakukan uji statistik untuk mencari harga kritik “t” dengan rumus: 
    
        
          
 
Keterangan: 
                        
                         
                         
                                         48 
4) Memberikan interpretasi terhadap t0 dengan prosedur kerja sebagai berikut: 
a) Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif dan hipotesis nihil 
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b) Menguji signifikan t0 dengan cara membandingkan besarnya t0 (“t” hasil observasi atau 
“t” hasil perhitungan) dengan t1 (harga kritik “t” yang tercantum dalam table nilai “t”) 
atau derajat kebebasan (db) yang dapat diperoleh dengan rumus: 
             
Keterangan: 
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c) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan berpegang pada df 
atau db yang telah diperoleh baik pada taraf signifikansi 5% atau 1%. 
d) Melakukan perbandingan antara t0 dengan tt dengan patokan sebagai berikut: 
(1) Jika t0 lebih besar atau sama dengan tt, maka hipotesis nihil ditolak, sebaliknya hipotesis 
alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki 
perbedaannya secara signifikan terdapat perbedaan. 
(2) Jika t0 lebih kecil daripada tt maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, sebaliknya 
hipotesis alternatif ditolak. Berarti, bahwa perbedaan antara variabel    dan    itu 
bukanlah perbedaan yang berarti atau perbedaan yang signifikan. 
(3) Menarik kesimpulan hasil penelitian. 
  
                                                          
49
Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan (Bandung: PT Radja Grafindo Persada, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 
Sungguminasa Gowa sebagai berikut 
1. Hasil belajar peserta didik menggunakan Model Konstruktivisme tipe 
Novick di kelas VIII D SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Gowa, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar 
Peserta Didik yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Novick. Nilai statistik peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 : Nilai Statistik Deskriptif Hasil belajar pada kelas VIII D SMPN 
Sungguminasa Gowa dengan Model Pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick. 
Statistik Hasil belajar 
Nilai Terendah  47 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Rata-Rata 71,7 





Sumber : Nilai hasil belajar (post-test) peseta didik kelas VIII D SMPN 3 
Sungguminasa Gowa. 
Data yang diperoleh setelah diterapkannya model Pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick pada kelas VIII D SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
diperoleh nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 71,7 dari 30 
orang peserta didik. Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut :  













(fi.xi)              
     
Persentase 
% 
47-55 3 3 51 153 428,49 1285,47 10 
56-64 2 5 60 120 136,89 273,78 7 
65-73 15 20 69 1035 7,29 109,35 50 
74-82 5 25 78 390 39,69 198,45 16 
83-91 3 28 87 261 234,09 702,27 10 
92-100 2 30 96 192 590,49 1180,98 7 





Sumber : nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII D SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
pada mata pelajaran IPA (sistem pencernaan) 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar di atas, 
menunjukkan bahwa frekuensi 15 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
50% berada pada Interval 65-73, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 16% berada pada interval 74-82,  sedangkan frekuensi 2 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 7% berada pada interval 47-55 dan interval  92-
100. Berikut tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick. 
Tabel 4.3 : Kategori hasil belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0-20 0 0 Sangat Rendah 
21-40 0 0 Rendah  
41-60 5 17 Sedang 
61-80 20 66 Tinggi 
81-100 5 17 Sangat Tinggi 
Sumber Data : Hasil belajar peserta didik kelas VIII D SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat peserta yang 
























KATEGORISASI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS VIII D 
memperoleh nilai dengan kategorisasi rendah, peserta didik yang memperoleh nilai 
dengan kategorisasi sedang sebanyak 5 orang dengan persentase 17% berada pada 
interval 41-60, peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategorisasi tinggi 
sebanyak 20 orang dengan persentase 66% berada pada interval 61-80, dan peserta 
didik yang memperoleh nilai dengan kategorisasi sangat tinggi sebanyak 5 orang 
dengan persentase 17% berada pada interval 81-100.  
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil belajar peserta didik dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen 1 (kelas VIII D) SMP Negeri 3 Sungguminasa sebagai berikut : 
Gambar 4.1 : Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik yang diajar 
menggunakan Model Pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick 





peserta yang memperoleh nilai dengan kategorisasi sangat rendah dan peserta didik 
yang memperoleh nilai dengan kategorisasi rendah, peserta didik yang memperoleh 
nilai dengan kategorisasi sedang sebanyak 5 orang dengan persentase 17% berada 
pada interval 41-60, peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategorisasi tinggi 
sebanyak 20 orang dengan persentase 66% berada pada interval 61-80, dan peserta 
didik yang memperoleh nilai dengan kategorisasi sangat tinggi sebanyak 5 orang 
dengan persentase 17% berada pada interval 81-100.  
2. Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Tipe Kolaboratif 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Sungguminasa Gowa, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan model Pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Kolaboratif. Nilai statistik peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil belajar pada kelas VIII B SMPN 
Sungguminasa Gowa dengan Model Pembelajaran Konstruktivisme 
tipe Kolaboratif 
Statistik Hasil belajar 
Nilai Terendah  53 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Rata-Rata 79,43 





Sumber : Nilai hasil belajar (post-test) peseta didik kelas VIII B SMPN 3 
Sungguminasa Gowa. 
Data yang diperoleh setelah diterapkannya model Pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Kolaboratif pada kelas VIII B SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
diperoleh nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 79,43 dari 30 
orang peserta didik. Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut :  












(fi.xi)                   Persentase 
% 
53-60 1 1 56,5 56,5 525,78 525,78 4 
61-68 5 6 64,5 322,5 222,90 1.114,5 17 
69-76 4 10 72,5 290 48,02 192,08 13 
77-84 10 20 80,5 805 1,14 11,4 33 
85-92 7 27 88,5 619,5 82,26 575,82 23 
93-100 3 30 96,5 289,5 291,39 874,17 10 





Sumber : nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII B SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
pada mata pelajaran IPA (sistem pencernaan) 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar di atas, 
menujukkan bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
33% berada pada Interval 77-84, frekuensi 7 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 23% berada pada interval 84-92,  sedangkan frekuensi 1 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 4% berada pada interval 53-60 dan. Berikut 
tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Kolaboratif. 
Tabel 4.7 kategori hasil belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0-20 0 0 Sangat Rendah 
21-40 0 0 Rendah 
41-60 1 4 Sedang 
61-80 19 63 Tinggi 
81-100 10 33 Sangat Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, 1 orang peserta didik yang 
berada pada kategori “Sedang” dengan persentase 4% berada pada interval 41-60, 19 
orang peserta didik berada pada kategori “Tinggi” dengan persentase 63% berada 
pada interval 61-80, dan 10 orang peserta didik berada pada kategori “sangat tinggi” 





Selanjutnya, penulis menyajikan hasil belajar peserta didik dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen 2 (kelas VIII B) SMP Negeri 3 Sungguminasa sebagai berikut : 
Gambar 4.2 : Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Kolaboratif. 
 Berdasarkan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa, 1 orang 
peserta didik yang berada pada kategori “Sedang” dengan persentase 4% berada pada 
interval 41-60, 19 orang peserta didik berada pada kategori “Tinggi” dengan 
persentase 63% berada pada interval 61-80, dan 10 orang peserta didik berada pada 
kategori “sangat tinggi” dengan pesentase 33% berada pada interval 81-100. 
3. Perbandingan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 































tipe Kolaboratif pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa gowa 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 
konstruktivisme tipe novick. Penulis melakukan analisis dengan melihat data hasil 
belajar yang diperoleh pada eksperimen 1 (VIII D) dan kelas eksperimen 2 (VIII B). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (VIII D) dan kelas eksperimen 2 (VIII B) dari populasi berdistribusi 
normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (Ho) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (HI) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < 
sig.tabel 
 Berdasarkan hasil analisis one-sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (VIII D) yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick, maka diperoleh nilai p = 0,178 untuk α = 0,05, hal ini 
menunjukkan p > α. Ini berarti data skor hasil belajar IPA untuk kelompok 
eksperimen 1 (VIII D) yang diajar dengan model pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Novick berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data kelompok eksperimen 2 
yang diajar dengam model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif  diperoleh 
nilai p = 0,033 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p > α. Ini berarti data skor hasil 





pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif  berdistribusi normal, sehingga data 
kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak, dengan syarat jika nilai 
sig. Lebih kecil dari α (0,05) maka data yang diperoleh tidak homogen, dan jika nilai 
sig lebih besar dari α (0,05) maka data yang diperoleh homogen. 
Berdasarkan output spss, diperoleh sig. 0,058, yang artinya nilai sig lebih 
besar dari α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik pada 
kelompok eksperimen 1 berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik 
pada kelompok eksperimen 2.  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t (independen samples test), 
yang dianalisis dengan bantuan SPSS dengan syarat jika nilai sig.(2-tailed) lebih dari 
nilai α (0,05) dan nilai thitung lebih besar dari ttabel maka terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas eksperimen (H1diterima) dan jika 
nilai Sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai α (0,05) dan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 
maka tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar yang signifikan pada kedua 





Berdasarkan hasil yang out put SPSS pada baris t-test Equaluty of Means 
diperoleh nilai t = 2114, df = 58 dan sig2-tailed atau p-value = 0,001 > dari 0,05 
artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan tidak teruji oleh data, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar berdasarkan uji t, peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dan konstruktivisme Tipe 
kolaboratif tidak ditemukan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar secara 
signifikan. 
B. Pembahasan  
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dengan 
Konstruktivisme Tipe Kolaboratif di kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII D SMPN 3 
Sungguminasa Gowa sebagai kelas eksperimen 1 yang di ajar dengan model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick sebanyak 2 kali pertemuan diperoleh data 
dari hasil belajar IPA melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 15 soal 
pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA pokok bahasan sistem 
pencernaan. Maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif sehingga 
diperoleh data posttest yang mana di dapatkan skor tertinggi 100, skor terendah 47, 
rata-rata skor 71,7 dan standar deviasi 11,37. 
Penerapan model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick dapat 





didik lebih aktif dan dapat memahami materi pelajaran dengan tuntas. Hasil 
penelitian inui relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Linda Ayuningsi dengan 
judul “ pengaruh model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa MTS Al-muhajirin Panjang”. 
Model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick memberikan dampak positif yaitu 
siswa mampu memahami dan menerapkan konsep relasi dan fungsi dalam kehidupan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VIII B SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa sebagai kelas eksperimen 2  yang diajar dengan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Kolaboratif sebanyak dua kali pertemuan diperoleh data dari 
hasil belajar IPA melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 15 soal pilihan 
ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA pokok bahasan sistem pencernaan. 
Maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif sehingga diperoeleh 
skor untuk data posttest yaitu skor tertinggi 100, skor terendah 53, rata-rata skor 
79,43 dengan standar deviasi 10,65. 
Penerapan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif dapat 
meningkatkan hasil belajar  peserta didik  dimana pada proses pembelajaran peserta 
didik lebih aktif  dan dapat memahami materi pelajaran dengan tuntas. Hasil 
penelitian ini relavan dengan penelitian sebelumnya oleh Baskoro Adi Prayitno, 
Bowo Sugiharto dan Suciati dengan judul penelitian “ Prototipe Model Pembelajaran 
Konstruktivisme-kolaboratif untuk memberdayakan kemampuan berfikir kritis dan 
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keterampilan proses sains siswa akademik bawah”. Oleh karena itu model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif dapat diaplikasikan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
51
 
2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dengan Model 
Pembelajaran Konstruktivisme tipe Kolaboratif 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
 Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for Equality of 
Variances diperoleh nilai F sebesar 0,018 dengan angka sig. atau p-value = 0,893 > 
0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Setelah 
diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, dilanjutkan dengan 
menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2, maka akan 
dipilih kolom Equal variances assumed. Pada baris t-test for Equality of Means 
diperoleh nilai t = 2114, df =58 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,001 < 0,05, artinya 
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nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar berdasarkan uji t-tes, peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick dan model pembelajaran konstruktivisme tipe 
Kolaboratif ditemukan adanya perbedaan terhadap peningkatan hasil belajar secara 
signifikan. 
Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh dari kedua kelas terdapat peningkatan yang signifikan yaitu kelas VIII D 
dengan menggunakan model Konstruktivisme tipe Novick sebesar 71,7, sedangkan 
pada kelas VIII B dengan menggunakan konstruktivisme tipe Kolaboratif sebesar 
79,43. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Konstruktivisme 
tipe Novick dengan model pembelajaran konstruktivisme tipe Kolaboratif.  
Berdasarkan proses pembelajaran yang berlangsung dikelas kedua model 
tersebut memiliki langkah-langkah pembelajaran yang hampir sama, dimana pada 
proses pembelajaran dengan model Konstruktivisme Tipe Novick peserta didik 
antusias dan aktif untuk mengemukakan pendapat dan aktif bekerja sama pada setiap 
kelompok selama proses pembelajaran berlangsung seperti pada model 
Konstruktivisme Tipe Kolaboratif peserta didik pun sangat antusias dalam proses 
pembelajaran. Sedikit perbedaan di pertemuan kedua yaitu pada ekperimen 1 di kelas 
VIII D yang diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
melakukan praktikum uji coba kandungan vitamin C dan pada eksperimen 2 kelas 
VIII B yang diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe 





sesuai kreativitas masing-masing kelompok mengenai Vitamin. Sehingga kedua 
model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik berdasarkan tes hasil 
belajar yang diberikan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ardi, tomo dan haratua dengan judul “penerapan model pembelajan Novick untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada hukum archimedes di SMP,” dengan hasil 
penelitian bahwa model pembelajaran Novick dapat meningkatkan dan efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi hukum archimedes
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. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh mutiah dwi salfana, baskoro adiprayitno, dan Harlita 
dengan judul penelian “pengaruh model pembelajaran biologi berbasis 
konstruktivism-kolaboratif terhadap keterampilan proses sains siswa SMAN 2 
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013, dengan hasil penelitian bahwa model 
pembelajran biologi berbasis konstruktivism-kolaboratif dapat mempengaruhi 
keterampilan proses sains siswa”, dan model pembelajaran ini dapat menjadi referensi 
untuk penelitian selanjutnya dalam mengukur keterampilan siswa lainnya.
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 Selain itu, berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa terdapat 
perbedaan penerapan model pembelajaran  Konstruktivisme tipe novick dan model 
pembelajaran konstruktivisme tipe kolaboratif, akan tetapi efektif tidaknya suatu 
model pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan model tersebut. Model 
pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi 
yang sama namun dengan model pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat 
perbedaan, tetapi dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe novick dan model pembelajaran konstruktivisme tipe kolaboratif 
diyakini dapat membuat peserta didik lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam mengungkapkan ide atau gagasan dengan 
cara membagikan Hasil informasi disertai argumentasi dalam diskusi antar individu 
maupun antar kelompok. Serta pada pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator, 
sementara peserta didik berpikir mengkomunikasikan alasan dan melatih peserta 
didik menghargai pendapat orang lain. 
 Sebagai penegasan peneliti mengemukakan bahwa setelah membandingkan 
kedua model pembelajaran melalui hasil analisis statistik bahwa ditemukan perbedaan 
terhadap hasil belajar peserta didik, dimana eksperimen 1 kelas VIII D yang diajar 
menggunakan model Konstruktivisme Tipe Novick mendapat nilai hasil belajar yang 
lebih rendah dibanding eksperimen 2 kelas VIII B yang diajar menggunakan model 
Konstruktivisme Tipe Kolaboratif. Hal ini mungkin saja terjadi karena pada 
eksperimen 1 kelas VIII D dan eksperimen 2 kelas VIII B diberi perlakuan yang 
berbeda sesuai dengan sintaks masing-masing model pembelajaran. Dimana kelas 
eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme 
Tipe Novick hanya melakukan praktekum sesuia dengan judul percobaan serta 
membuat laporannya. Hal ini menyebabkan pengetahuan pesera didik terbatas pada 
kegiatan praktikum serta materi yang telah diperoleh dikelas. Sedangkan eksperimen 
2 yang diajar menggunakan model pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 





produk sesuai dengan kreatifitas peserta didik. Melalui hal tersebut peserta didik lebih 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme Tipe Kolaboratif Lebih 
Tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick pada kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick dan Konstruktivisme Tipe 
Kolaboratif pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa 
Gowa setelah melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Kepada guru SMPN 3 Sungguminasa Gowa agar dalam pembelajaran IPA 
disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick dengan model pembelajaran Konstruktivisme 
Tipe Kolaboratif, meskipun pada hasil penelitian penulis memperoleh 
hasil belajar yang lebih unggul ialah model pembelajaran Konstruktivisme 
Tipe Kolaboratif, namun model pembelajaran Konstruktivisme tipe 
Novick juga baik dilaksanakan karena dapat pula meningkatkan hasil 





serta berupaya untuk mencipakan pembelajaran yang aktif dan kreatif agar 
peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan  disekolah menengah pertama terkhusus SMPN 3 
Sungguminasa Gowa. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
























Anas Sudijono. Pengantar Statistika Pendidikan. Bandung: PT Radja Grafindo Persada, 
2008. 
Ardi, Tomo dan Haratua,”penerapan Model pembelajaran Novick Untuk Meremediasi 
Miskonsepsi Siswa Pada Hukum Archimedes di SMP”Jurnal Pendidikan Fisika 
Vol.5 no 1, 2016. 
Ayu Gusti. Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhadap Aktivitas Belajar IPA Siswa 
Kelas V. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Vol.2, 2014. 
Imam Suprapto. Keperawatan Medikal Bedah, Asuhan Keperawatan pada Gangguan 
Sistem Respirasi. Jakarta: CV. Trans Info Media. 2013. 
J. Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. cet. 24.Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007. 
Linda Ayuningsih, Pengaruh Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
Terhadap Kemampuan Pemahaman konsep Matematika Siswa MTS Al-
Muhajirin Panjang, Skripsi, 2018. 
Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quis Team Pada Mata Pelajaran 
Keterampilan Dasar Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor”.Jurnal.Fakultas 
Ekonomi dan Pendidikan, no.2 (November 2010). 
Muhammad Ilyas Ismail. Orientasi Baru Dalam Ilmu Pendidikan. Cet I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012. 
Mutiah Dwi Sulfana, Baskoro Adi Prayitno dan Harlita, “pengaruh Model Pembelajaran 
Biologi Berbasis Konstruktivis-Kolaboratif Terhadap Keterampilan Proses Sains 
Siswa SMAN 2 Karanganyar”, jurnal pendidikan Biologi Vol 7 no 3, 2015. 
Mohammad Judha. Rangkuman Belajar Anatomi dan Fisiologi Untuk Mahasiswa 
Kesehatan dan Keperawatan. Yogyakarta: Gosyen Publishing. 2012. 
Mulyasa.  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Cet III; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013. 
Nazir, Moh. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002. 
Neil Davidson. Boundary Crossings:  Cooperative Learning,  Collaborative 
Learning,  and Problem-Based Learning. Journal on Excellence in College 
Teaching, 25(3&4), 2014. 
Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni. Inovasi Model Pembelajaran, Cet.I, 
Sidoarjo : anaizamia Learning, 2016. 






Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 
Cet VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013. 
Sadia Wayan, “Efektivitas Model Konflik Kognitif dan Model Siklus Belajar 
Untuk Memperbaiki Miskonsepsi Siswa Dalam Pembelajaran Fisika”, 
Undiksha: Jurnal Pendidikan IKIP Negeri Singaraja, 2004 
Sudaryono. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali  Grafindo, 2017. 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002. 
Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian. Jakarta:Rajawali Pers. 2009. 
Sofyan Siregar. Statistik Deskriptif untuk penelitian. Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo 
Pustaka, 2011. 
Syaifuddin. Anatomi Tubuh Manusia untuk Mahasiswa Keperawatan. Jakarta: Salemba 
Medika. 2011 
Tim Dosen UIN Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian). Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana, 2010. 
Warsono dan Hariyanto. Pembelajaran Aktif. Cet II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013. 
Sugiyono. Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Jakarta: Alfabeta, 
2012. 
Yatim Rianto. Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi Guru/Pendidik 
dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. Cet III; Jakarta: 
Kencana, 2012. 
Karim Saeful, dkk. Bse Belajar IPA klas 8. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008. 


















































DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1 (MODEL 
PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISME TIPE NOVICK) 
A.2 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 2 
















A.1 Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII D 
No NAMA PESERTA DIDIK SKOR 
1 ADJIE DHIAUL HAQ 73 
2 AHMAD FADLI 67 
3 AKBAR 73 
4 ALYA MUSTIKA 80 
5 AMALIA ANTO 80 
6 ANDHIKA SAPUTRA  80 
7 ANDI KHAERUL RIJAL S 73 
8 ANDI MUHAMMAD ZACKY  73 
9 ANDI NUR ALIFA SALSABILA 53 
10 ANDI RESTU ALI AGUS 73 
11 ANGGREANY RUSLAN 73 
12 ARIL MAULANA 73 
14 ATHIYYAH SYADZA 73 
14 CAHAYA PUTRA 86 
15 FHANI RACHMADINA.H 73 
16 MAGFIRA AULIA  53 
17 MUHAMMAD RIDHO AL BAROQA 60 





19 MUH.RIFQI 93 
20 MUHAMMAD ARMAN HIDAYAT 60 
21 NUR AZZAHRA NABILA 67 
22 PUTRI GITA SAKINAH A 100 
23 RAFLI 73 
24 RANGGA WIJAYA 67 
25 RATIH PURWASIH 73 
26 REVA DWI ARIANTI 47 
27 RUTH ARSYELI PHENGRI 73 
28 SABRI 80 
29 SAHRUL 86 
30 SITI AULIAH 86 
 
A.2 Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII B 
No  NAMA PESERTA DIDIK SKOR 
1 ABDUL FATTA MARSUQ 80 
2 AISYAH SYAHRANI HAMZAH 73 
3 ALYA TUNNISA  86 
4 AMELIA HUDAEBA 80 
5 ANGGI RAHMAWATI 67 





7 IZZATUL ADZKIYAH SYAM 53 
8 MELI SAMRI 86 
9 MIA FEBRIANTI 80 
10 MUH. RAFLI ISMAIL 92 
11 MUH.FAUZAN AL BUQHORI 80 
12 MUHAMMAD CHIS 73 
14 MUHAMMAD GHAZI SAPUTRA 92 
14 MUHAMMAD ZULFIKAR RAMADHAN 80 
15 NABILA RIDHA MADANI 73 
16 NADYA DWI ARIANTI 86 
17 NAZWA 80 
18 NOVIA NURUL AZIZAH 80 
19 NUR HIKMA 67 
20 NURUL ANNISA 80 
21 NUR FATIKA 67 
22 PUTRI SAHARANI 100 
23 PUTRI WANDA 86 
24 RAHMA DINA ALAM 92 
25 RAHMAT FAUZI 67 
26 RESKY AMELIA H 73 





28 SELVI TRI JAYANTI 67 
29 SITI NURALISA 100 





































 LAMPIRAN B  
ANALISIS DATA 
B.1 ANALISIS DEKSKRIPTIF 


















B.1 Analisis Deskriptif 
1. Kelas Eksperimen 1 (Konstruktivisme Tipe Novick) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik kelas 
(VIII D) dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
a. Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 100 – 47 
    = 53 
b. Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 









 = 8,8 
d. Mean 
  
         
       
  
 
       = 
    
  
 
 = 71,7  
e. Menghitung Standar Deviasi  
S  =√
         ̅




      
    
 
S  =√









S  = 11,37 
 
2. Kelas Eksperimen 2 (Konstruktivisme Tipe Kolaboratif) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik kelas 
(VIII D) dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
a. Nilai Rentang Data (Range) 
R =  Xt – Xr 
    = 100 – 67 
    = 33 
b. Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + (3,3 x 1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 (dibulatkan 6) 









 = 5,5 
d. Mean 
  
         
       
  
 
       = 
    
  
 
 = 79,43 
e. Menghitung Standar Deviasi  
S  =√
         ̅




       
    
 
S  =√










S  = 10,65. 
 
 
B.2 ANALISIS INFERENSIAL 
1. Uji Normalitas 









 Mean 73.37 
Most Extreme Differences Absolute .201 
Positive .153 
Negative -.201 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 









 Mean 80.00 
Std. Deviation 11.058 
Most Extreme Differences Absolute .167 
Positive .167 
Negative -.167 
Test Statistic .167 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033
c
 












2. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 
1471.500 6 245.250 2.424 .058 
Within Groups 
2327.467 23 101.194   
Total 














3. Uji Hipotesis 














Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
hasil belajar peserta 
didik 
kelas eksperimen 1 30 73.37 11.445 2.090 
kelas eksperimen 2 30 79.33 10.393 1.898 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 





















































C.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 


















C.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
Kelas / Semester : VIII / GANJIL (1) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok  :    Sistem Pencernaan 
Alokasi Waktu            :  4 X 40 Menit ( 2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengerahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 Mencoba mengolah, dan menyaji dalam rana konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.  
Sikap 
Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang di pelajari di sekolah secara mandiri bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
Pengetahuan  





2. Mengidentifikasi macam nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh 
3. Menjelaskan keterkaitan struktur dan fungsi saluran pencernaan 
4. Membedakan proses pencernaan mekanis dan   kimia 
Keterampilan 
Peserta didik mampu Menyajikan data hasil percobaan melakukan uji nutris bahan 
makan sistem pencernaan  dan mengomunikasikannya di depan kelas. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menganalisis sistem pencernaan 
pada manusia dan memahami 
gangguan yang berhubungan 
dengan sistem pencernaan, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem 
pencernaan. 
3.5.1 Mendeskripsikan sistem 
pencernaan manusia 
3.5.2    Mengidentifikasi macam nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuh 
3.5.3   Menjelaskan keterkaitan struktur 
dan fungsi 
         saluran pencernaan 
3.5.3 Membedakan proses pencernaan 
mekanis dan   kimia 
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 
tentang pencernaan mekanis 
dan kimiawi. 
4.5.1 Mampu melakukan uji nutrisi 
bahan makan 
4.5.2 mampu melakukan uji Vitamin C 
pada buah 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Mengidentifikasi berbagai kandungan zat yang terkandung dalam bahan 
makanan  






3. Melakukan uji zat dalam bahan makanan dengan menggunakan larutan uji 
4. Menyebutkan contoh bahan makanan lain yang mengandung karbohidrat, 
protein dan lemak 
5. Mengamati struktur dan bau khas sari buah (sari buah jambu, jeruk, tomat 
dan mangga) dan memprediksi sari buah manakah yang mengandung vitamin 
C (mengamati) 
6. Melalui percobaan, peserta didik menemukan vitamin C pada buah  
7. Menjelaskan fungsi vitamin C pada buah untuk tubuh manusia 
8. Menyebutkan contoh buah lain yang mengandung vitamin C 
9. Menjelaskan berbagai jenis vitamin lain beserta fungsinya 
D. Sistem Pencernaan Makanan  
1. Pengertian sistem pencernaan 
2. Proses Pencernaan Makanan 
3. Sistem Pencernaan Manusia 







F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan                    : Sainstifik 
                                              Ceramah, Tanya Jawab, Eksperimen 
2. Model Pembelajara      : Konstruktivisme Tipe Novick dan 
Konstruktivisme   Tipe Kolaboratif 





1. Alat Media Pembelajaran    : Spidol, LCD, Papan Tulis, LKPD, Alat 
Peraga        
 
Sumber Belajar  : Karim dkk. Belajar IPA membuka cakrawala 
alam sekitar, untuk kelas VIII sekolah menengah 
pertama/ madrasah tsanawiah. Jakarta: Pusat 
perbukuan depertemen pendidikan nasional 
 
F.  Langkah pembelajaran  
Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick ( 2 X 40 Menit ) 






1 Kegiatan awal: 





























































































peserta didik yang 












































Pertemuan kedua ( 3 X 40 Menit ) 






1 Kegiatan awal: 




b. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 





jawab mengenai tata 
cara pelaksanaan 
diskusi dan tugas-
tugas saat berdiskusi 






2 Kegiatan inti: 
a. Exposing alternative 
framework 
 Pendidik mengungkap 
konsepsi awal peserta 
didik atau mencari 














70 Menit Berdiskusi, 










 Melakukan sesi 
Tanya jawab antar 
kelompok 
c. Encouraging Cognitive 
Accomodation 
1) Pendidik meyakinkan 





2) Membuat rangkuman 






















Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Kolaboratif 
Pertemuan Pertama ( 2 X 40 Menit ) 






1 Kegiatan awal: 

































2 Kegiatan inti: 


















cara menulis dalam 
bentuk uraian, 
menggambarkan 












e. Creating Conseptual 
Conflick 
























peserta didik yang 





































yang lebih tepat. 
 Mengucapkan 
salam penutup. 





Pertemuan kedua ( 3 X 40 Menit ) 













































2 Kegiatan inti: 





peserta didik atau 




sistem pencernaan  
 





hasil karyanya  







































1) Membuat poster 
tentang upaya 
menjaga kesehatan 
sistem pencernaan   


















yang lebih tepat. 
 Mengucapkan salam 
penutup. 
10 Menit  Ceramah   
 
 
Mengetahui                                                                Sungguminasa.               2019     
                                                                                                     
Guru mata Pelajaran                                                                   Mahasiswa 
 
        Rosa S,Pd                                                                          Evi Wahyuni 






NSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
Materi                : Sistem Pencernaan 
Kelas/Semester : VIII B / 1 
Hari/Tangga      : 
No Nama Peserta 
Didik 
Nomor Item Soal Jumlah 
Skor 
Nilai 













1 ABDUL FATTA 
MARSUQ 




1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 73 
3 ALYA TUNNISA  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 86 
4 AMELIA 
HUDAEBA 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 12 80 
5 ANGGI 
RAHMAWATI 




1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 80 
7 IZZATUL 
ADZKIYAH SYAM 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 67 
8 MELI SAMRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13 86 
9 MIA FEBRIANTI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 80 
10 MUH. RAFLI 
ISMAIL 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 92 
11 MUH.FAUZAN AL 
BUQHORI 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 80 
12 MUHAMMAD 
CHIS 











1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12 80 
15 NABILA RIDHA 
MADANI 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 11 73 
16 NADYA DWI 
ARIANTI 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 86 
17 NAZWA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 12 80 
18 NOVIA NURUL 
AZIZAH 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 
19 NUR HIKMA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 67 
20 NURUL ANNISA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12 80 
21 NUR FATIKA 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 10 67 
22 PUTRI SAHARANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
23 PUTRI WANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 86 
24 RAHMA DINA 
ALAM 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 92 
25 RAHMAT FAUZI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 10 67 
26 RESKY AMELIA H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 73 
27 RIFKA AULIA H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 80 
28 SELVI TRI 
JAYANTI 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 10 67 
29 SITI NURALISA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
30 ST.NURLATIFA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
Keterangan : di isi dengan tanda ceklis (√) 
Format penilaian  
Nilai  
           
  






                                                                                 Sungguminasa,     oktober 2019 
Guru Bidang Studi                                                                     Mahasiswa    
 
 
      Rosa S,Pd                                                                              Evi Wahyuni 


















INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
Materi                : Sistem Pencernaan 
Kelas/Semester : VIII D / 1 





















 Jawaban D D A B D B E A B E D E E E C   
1 ADJIE DHIAUL 
HAQ 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 73 
2 AHMAD FADLI 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 10 67 
3 AKBAR 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11 73 
4 ALYA MUSTIKA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
  
0 1 1 0 1 12 80 
5 AMALIA ANTO 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 80 
6 ANDHIKA 
SAPUTRA  
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 12 80 
7 ANDI KHAERUL 
RIJAL S 




0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 
9 ANDI NUR ALIFA 
SALSABILA 
0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 8 53 
10 ANDI RESTU ALI 
AGUS 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 11 73 
11 ANGGREANY 
RUSLAN 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11 73 
12 ARIL MAULANA 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73 
13 ATHIYYAH 
SYADZA 





14 CAHAYA PUTRA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86 
15 FHANI 
RACHMADINA.H 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 




1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 9 60 
18 MUH. FADLAN 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 80 
19 MUH.RIFQI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 
20 MUHAMMAD 
ARMAN HIDAYAT 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 9 60 
21 NUR AZZAHRA 
NABILA 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 10 67 
22 PUTRI GITA 
SAKINAH A 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 
23 RAFLI 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73 
24 RANGGA WIJAYA 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 67 
25 RATIH PURWASIH 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 11 73 
26 REVA DWI 
ARIANTI 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 47 
27 RUTH ARSYELI 
PHENGRI 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 73 
28 SABRI 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12 80 
29 SAHRUL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86 
30 SITI AULIAH 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13 86 
Keterangan : di isi dengan tanda ceklis (√) 
Format penilaian  
Nilai  
           
  






                                                                                 Sungguminasa,     oktober 2019 
Guru Bidang Studi                                                                     Mahasiswa    
 
      Rosa S,Pd                                                                              Evi Wahyuni 




















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
Nama Sekolah        : SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
Mata Pelajaran       : IPA 
Materi Pokok         : Sistem Pencernaan 
 Kelas/Semester     : VIII B/ 1 
Hari/ Tanggal         : 
Lama Observasi    : 3 Jam Pelajaran 
Model Pembelajaran : Konstruktivisme Tipe Novick 
A. Persiapan 
 
    No Aspek Yang Diamati     Ya Tidak     
Keterangan 
11   1 Menyiapkan Rencana Pembelajaran    
22   2 Menyiapkan lembar Kegiatan Siswa    
B. Pelaksanaan 
     
No 
Aspek Yang Diamati    
Baik 
     
Cukup 
    
Kurang 
       
Keterangan 
11    
1 
     Menyampaikan Tujuan 
Pembelajaran 
    
22    
2 
     Memberikan Motivasi 
Kepada Siswa 
    




    
4      
4 






  5 
      Mengarahkan siswa untuk 
berdiskusi bersama teman 
kelompok 
    
6      
6 
      mendorong siswa untuk 
aktif dan ikut serta dalam 
praktikum 
    
7      
7 
      Mengarahkan siswa 
mengerjakan laporan 
praktikum 
    
8      
8 
      Mencocokkan pendapat 
siswa dengan teori yang 
berlaku 






Aspek Yang Diamati         
Baik 
   
Cukup 
   
Kurang 
    
Keterangan 
1     
1 
   Menyiapkan/membuat 
rangkuman 
    
2     
2 
     Memberikan penghargaan 
kepada siswa terbaik 
    




    
*) Keterangan 
Guna memberikan informasi/menerangkan materi 25% dari waktu menyajikan. 









LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
Nama Sekolah        : SMPN 3 Sungguminasa Gowa 
Mata Pelajaran       : IPA 
Materi Pokok         : Sistem Pencernaan 
 Kelas/Semester     : VIII D/ 1 
Hari/ Tanggal         : 
Lama Observasi    : 3 Jam Pelajaran 




Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1     
1 
  Menyiapkan Rencana 
Pembelajaran 
   
2     
2 
  Menyiapkan lembar Kegiatan 
Siswa 
   
B. Pelaksanaan 
    
No 
Aspek Yang Diamati       
Baik 
   
Cukup 
   
Kurang 
Keterangan 
     
1 
      Menyampaikan Tujuan 
Pembelajaran 
    
     
2 
      Memberikan Motivasi Kepada 
Siswa 
    
    
3 
    Mengkonstruksi pengetahuan 
siswa 
    





     
5 
      Mengarahkan siswa untuk 
berdiskusi bersama teman 
kelompok 
    
    
6 
Mendorong siswa untuk aktif dan 
ikut serta dalam perbuatan 
sebuah karya menyangkut materi 
    
    
7 
Mengarahkan siswa untuk 
mempresentasikan hasil karyanya 
    
    
8 
Mencocokkan pendapat siswa 
dengan teori yang berlaku 
    
   9 Mengadakan kuis individu     
C. Penutup 
No Aspek Yang Diamati    
Baik 
   
Cukup 
   
Kurang 
   
Keterangan 




    
   
2 
Memberikan penghargaan kepada 
siswa terbaik 
    
   
3 
Menutup kegiatan pembelajaran     
*) Keterangan 
Guna memberikan informasi/menerangkan materi 25% dari waktu menyajikan. 










C.2 Tes Hasil Belajar 
 
Soal Pilihan Ganda IPA Bab IV Sistem Pencernaan  
Pilihlah jawaban yang benar dan tepat! 
1. Jenis makanan yang merupakan sumber karbohidrat adalah 
a. Beras, jagung, daging, dan susu 
b. Beras, jagung, kentang, dan telur 
c. Gandum, sagu, biji-bijian, dan ikan 
d. Beras, jagung, gandum, dan sagu 
e. Beras, jagung, gandum, dan buah-buahan 






e. Serat kasar 
3. Bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari harus mengandung sejumlah 
besar bahan  
a. Vitamin dan air 
b. Air dan mineral  
c. Protein dan mineral 
d. Karbohidrat dan protein 
e. Karbohidrat dan vitamin 
4. Ketika melakukan uji makanan dengan Biuret, tampak muncul warna ungu 
pada bahan makanan. Hal ini menunjukkan 
a. Makanan mengandung lemak 





c. Makanan mengandung cukup air  
d. Makanan tidak mengandung karbohidrat 
e. Makanan tidak mengandung vitamin 
5. Seseorang yang hanya mengonsumsi nasi saja dalam menu makanannya 
menjadi tidak sehat, karena 
a. Dalam jumlah banyak, nasi akan merusak sistem pencernaan 
b. Nasi tidak mengandung cukup protein dan lemak untuk tubuh 
c. Nasi termasuk bahan yang tidak dapat dicerna dengan sempurna 
d. Nasi tidak mengandung cukup karbohidrat untuk aktivitas normal 
tubuh 
e. Nasi terlalu banyak mengandung lemak  
6. Vitamin di bagi atas 2 golongan yaitu 
a. Vitamin dan mineral yang cukup 
b. Vitamin yang larut dalam lemak dan larut air 
c. Vitamin yang tidak larut lemak dan tidak larut air 
d. Vitamin A dan Vitamin C 
e. Vitamin B kompleks dan tak kompleks 
7. Fungsi vitamin C yaitu, kecuali 
a. Meningkatkan kekebalan tubuh 
b. Membantu mengurangi kelelahan 
c. Mencegah radikal bebas 
d. Mempercepat penyerapan zat besi 
e. Mencegah haus 
8. Vitamin yang berperan dalam proses pembentukan kolagen, memelihara 
integritas pembuluh darah, serta membantu absospsi kalsium adalah 
a. Vitamin C 
b. Biotin 
c. Vitamin B 





e. Vitamin E 
9. Jika sari buah diuji dengan cara ditetesi larutan iudium tinktur dan terjadi 
perubahan warnah ungu, berarti buah tersebut mengandung  
a. Protein 




10. Vitamin yang dapat larut dalam lemak adalah  
a. Vitamin A dan C 
b. Vitamin A dan B 
c. Vitamin A dan H 
d. Vitamin C dan E 
e. Vitamin A, D, E dan K 
11. Bahan organik yang terdapat dalam makanan tetapi dibutuhkan oleh 
tubuh dalam jumlah yang kecil supaya metabolisme dalam tubuh dapat 

















13. Pada sistem pencernaan makanan manusia, organ-organ bisa terbagi 
menjadi kelenjar pencernaan dan saluran pencernaan. Di bawah ini, organ 
yang termasuk saluran pencernaan sekaligus kelenjar pencernaan yaitu…. 
a. hati dan usus halus 
b. hati dan pankreas 
c. lambung dan hati 
d. usus halus dan pankreas 
e. lambung dan usus halus 
14. Bagian dari alat pencernaan yang tidak mempunyai fungsi untuk 
mencernakan makanan secara kimia yaitu …. 
a. Usus halus 
b. Usus dua belas jari 
c. Rongga mulut 
d. Lambung 
e. Kerongkongan 
15. Bagian saluran pencernaan yang ada di luar dan dapat dilihat, jadi kita bisa 
menunjukkan dan mengamatinya dengan langsung yaitu …. 
a. Anus 
b. Kerongkongan 














Kompetensi Dasar : 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami 
gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan. 
Tujuan : mengidntifikasi berbagai kandungan zat yang terkandung dalam 
bahan makanan 





               
(……………………….)
 










1. Sebutkan dan jelaskan kandungan nutrisi yang 
terdapat pada makanan 
2. Jelaskan fungsi dari masing-masing kandungan 
zat yang terdapat di dalam bahan makanan 
3. Sebutkan 3 contoh bahan makanan yang 
mengandung Karbohidrat, protein dan lemak 
4. Sebutkan beberapa buah yang mengandung 
banyak vitamin C yang kalian ketahui 
Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian! ! ! 
! 
Kompetensi Dasar : 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan 
memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 
pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem 
pencernaan. 
Tujuan : mengidntifikasi berbagai kandungan zat yang terkandung 





Kompetensi Dasar : 4.5 menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan 
kimiawi 
Tujuan : mengamati struktur dan bau khas (sari buah jambu, jeruk, tomat dan 
mangga dan memprediksi sari buah manakah yang mengandung vitamin 
C (mengamati) 

















Siapkan alat dan bahan di bawah ini!!! 
A. Alat 
1. 4 tabung reaksi 
2. Gelas 









Tabel 4.9 Data Hasil Percobaan Uji Kandungan Vitamin C pada Buah 
Tabung 
Reaksi 
Jenis Sari Buah Tetes Iodium Untuk Mengubah 
Warnah 
Rerata 
1 2 3 
A      
B      
C      
D      
 
Apa yang perlu kamu diskusikan..? 
1. Berdasarkan jumlah tetesan iodium tinktur, sari buah apa yang 
mengandung vitamin C paling tinggi ? 
2. Berdasarkan hasil percobaanmu, apa yang dapat kamu sarankan pada 
penderita sariawan ? 
Apa yang dapat kamu simpulkan ? 
 Berdasarkan percobaan dan diskusi yang telah kamu lakukan, apa yang 












 semakin banyak jumlah tetesan tinktur untuk mengubah warna 
menjadi ungu makin banyak kandungan vitamin C. 
 perlu kamu perhatikan jangan mencicipi salah satu sari buah .iodium 
dapat menodai kulit dan pakaian. Bila terkena mata dapat 
















































A. Kelas Kontrol (Konstruktivisme Tipe Kolaboratif)
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